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MOTTO  

Alloh akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu dan orang-orang 

yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat 

(Terjemah Surat Al-Mujadallah ayat 11). 

 

Tiada suatu usaha yang besar akan berhasil tanpa dimulai dari usaha yang kecil.  

 
Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu, Sesungguhnya Alloh bersama 

orang-orang yang sabar(Q.S Al Baqoroh: 153) 
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NONFARMAKOLOGIS TERHADAP PENURUNAN 

NYERI DISMENOREA PADA SISWI KELAS XI 

DI SMK MA’ARIF 5 GOMBONG 

 

ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Nyeri dismenorea adalah rasa sakit yang menyiksa. Ini akan 

menjadi kegiatan yang sangat mengganggu dan produktivitas perempuan. Jika 

tidak diatasi segera maka akan mempengaruhi fungsi mental dan fisik individu 

sehingga mendesak untuk segera mengambil tindakan terapi secara non-

farmakologis salah satunya dengan minum air kelapa hijau  

Tujuan : Untuk mengetahui pengaruh air kelapa hijau dalam penurunan nyeri 

dismenorea pada siswi kelas XI di SMK Ma’arif 5 Gombong  

Metodelogi Penelitian : Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

desain pra-eksperimental dengan rancangan one group pretest dan posttest with 

kontrol group dengan populasi seluruh siswi kelas XI yang ada di SMK Ma’arif 5 

Gombong, sampel yang digunakan total sampling sebanyak 74 responden 37 

responden sebagai perlakuan dan 37 responden sebagai kontrol, data diambil dari 

responden dengan menggunakan kuesioner, data dianalisis dengan menggunakan 

analisis bivariat dengan cara uji statistik paired t-test.  

Hasil penelitian : Terdapat perbedaan antara kelompok perlakuan dengan 

kelompok kontrol. Hasil uji paired t-test kelompok perlakuan diperoleh (p), 

dimana nilai ρ=0,000 (< 0,05) dan hasil kelompok kontrol p = 4,215 (> 0,05).  

Kesimpulan : Ada pengaruh air kelapa hijau sebagai pengobatan non-

farmakologisl untuk penurunan nyeri dismenorea.  

Kata kunci : Air kelapa hijau, Nyeri dismenorea, Siswi 
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THE INFLUENCE OF GREEN COCONUT AS NON-PHARMACOLOGICAL 

THERAPY TOWARD THE 

DISMENHOREA PAIN DECREASE OF THE CLASS XI FEMALE 

STUDENTS IN MA’RIF 5 VOCATIONAL HIGH SCHOOL GOMBONG 

 

ABSTRACT 

 

Background: dysmenorrhea is an excruciating pain. This will be a very disturbing 

for women’s activities and productivity. If it is not addressed immediately, it can 

affect the mental and physical functioning of the individuals so that it is urgent to take 

immediate action in a non-pharmacological therapies such as drinking green coconut 

water.  

Objective: to determine the influnce of green coconut water to decrease dysmenhorea 

pain of the class XI female students Ma’arif 5 Vocational High School Gombong  

Methods : the study used quantitative method with pra-experimental, one group 

pretest and posttest designs with control group. The samples cosisted of 74 

respondents that were taken by using total sampling technique. 37 respondents were 

taken as the control group and 37 respondents were taken as the experiment group. 

The data were collected by using questionaires and analyzed by using bivariat 

analysis technique with statistic paired t-test.  

Research result : there were differences between experiment and control groups. 

Paired t-test results show p= 0.000 (< 0.05) for the experiment group and p= 4,215 (> 

0,05) for the control group.  

Conclusion : there are influnces of green coconut water to decrease dysmenhorea 

pain.  

Keywords : dismenhorea pain, female students, green coconut water 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Terapi non farmakologis yang dapat dilakukan untuk mengobatin nyeri dismenorea 

yaitu dengan pengobatan herbal. Penggunaan suplemen perawatan medis relaksasi 

hopnoterapi dan akupuntur, terapi ramuan herbal dapat dilakukan dengan cara 

menggunakan obat tradisional yang berasal dari bahan-bahan tanaman. Beberapa bahan 

tanaman dipercaya dapat mengurangi rasa nyeri yaitu kayu manis, cengkeh, kunyit asam, 

jahe (ginger), oso dresie, herbal cina, air kelapa (Priyanto, 2014). 

Mengkonsumsi obat dalam frekuensi yang tinggi dapat menimbulkan gangguan 

pada fungsi organ tubuh.Tindakan non farmakologis yaitu dengan keefektifan bahan 

herbal, mengkonsumsi obat dalam frekuensi yang tinggi dapat menimbulkan gangguan 

pada fungsi organ tubuh, obat sintetis memiliki efek samping yang bersifat merusak atau 

adiksi. Memanfaatkan obat alami dapat menghindarkan dari kemungkinan buruk dari 

efek samping penggunaan obat sintetis ( Anonim, 2010). 

Banyak perubahan khas yang terjadi secara biologis baik pada remaja laki-laki 

maupun remaja perempuan. Salah satu tanda keremajaan yang muncul secara biologis 

pada perempuan yaitu remaja ini akan mengalami menstruasi. Menstruasi biasanya 

dimulai antara usia 10 dan 16 tahun dan akan berakhir pada masa menopause yaitu 45-50 

tahun. Menstruasi sendiri merupakan masa perdarahan yang terjadi pada perempuan 

secara rutin setiap bulan selama masa suburnya kecuali apabila terjadi kehamilan 

(Hestiantoro, 2008). 

Di Amerika Serikat, diperkirakan hampir 90% wanita mengalami dismenorea dan 

10-15% diantaranya mengalami dismenorea berat yang menyebabkan wanita tidak 

mampu melakukan kegiatan apapun. Di Indonesia angka kejadian dismenorea terjadi 

dari 54,89% dismenorea primer dan 9,36% dismenorea sekunder. Biasanya gejala 

dismenorea primer terjadi pada wanita usia produktif 3-5 tahun setelah mengalami haid 

pertama dan wanita yang belum pernah hamil (Proverawati. 2012). 

Nyeri dismenorea jika tidak segera diatasi akan mempengaruhi fungsi mental dan 

fisik individu sehingga mendesak untuk segera mengambil tindakan terapi secara 

farmakologis atau non farmakologis. Terapi secara farmakologis salah satunya dengan 

pemberian obat-obatan analgesik. Obat golongan NSAID (Nonsteroidol 



2 

 

 

Antiinflammatory Drugs) dapat meredakan nyeri ini dengan cara memblok prostaglandin 

yang menyebabkan nyeri. Pengobatan dengan menggunakan NSAID memiliki 

efeksamping yang berbahaya terhadap sistem tubuh lainnya yaitu nyeri lambung dan 

resiko kerusakan ginjal ( Anugroho, 2011). 

Pohon kelapa atau Cocos nucifera merupakan suatu jenis tumbuhan dari suku aren-

arenan atau arecaceae dan mudah tumbuh di halaman rumah dan tanah tropis di 

indonesia, sehingga negara indonesia termasuk penghasil kelapa terbesar didunia. Pohon 

kelapa terdiri dari berbagai bagian-bagian yang bisa dimanfaatkan salah satunya yaitu 

untuk kesehatan (Bogadenta, 2013).  

Air kelapa bisa dimanfaatkan untuk menanggulangi berbagai masalah kesehatan, 

manfaat yang begitu besar dari air kelapa disebabkan air kelapa mengandung banyak zat 

yang penting untuk menjaga kesehatan tubuh. Air kelapa telah lama dikenal sebagai 

sumber zat tumbuh yaitu sitokinin, nilai kalori rata-rata yang terdapat pada air kelapa 

berkisar 17 kalori per 100 gram. Air kelapa hijau, dibandingkan dengan jenis kelapa lain 

banyak mengandung tanin atau antidotum (anti racun) yang paling tinggi.  

Kandungan zat kimia lain yang menonjol yaitu berupa enzim yang mampu 

mengurai sifat racun. Komposisi kandungan zat kimia yang terdapat pada air kelapa 

antara lain asam askorbat atau vitamin C, protein, lemak, hidrat arang, kalsium atau 

potassium. Mineral yang terkandung pada air kelapa ialah zat besi, fosfor dan gula yang 

terdiri dari glukosa, fruktosa dan sukrosa. Kadar air yang terdapat pada buah kelapa 

sejumlah 95,5 gram dari setiap 100 gram. Manfaat air kelapa yaitu rehidrasi cairan tubuh, 

membantu menurunkan berat badan, meningkatkan sistem imun, meningkatkan sirkulasi, 

menjaga keseimbangan elektrolit, mengurangi nyeri haid (Anonim, 2010). 

Penelitian ini ditujukan kepada siswi yang mengalami nyeri dismenorea dan 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh air kelapa hijau sebagai terapi non farmakologis 

terhadap penurunan nyeri dismenorea pada siswi kelas XI. Dari studi pendahuluan yang 

dilakukan pada 10 siswa SMK Ma’arif 5 Gombong, 2 siswa menggunakan terapi 

Farmakologis yaitu dengan minum Asam Mefenamat dan  Ibuprofen, 3 siswa 

menggunakan terapi Non Farmakologis yaitu yang menggunakan kunyit asam ada 2 

siswa yang menggunakan air kelapa hijau ada 1 siswa, dan  5 siswa mengatakan lebih 

suka dibiarkan. Mereka mengatakan setelah mengkonsumsi air kelapa hijau, rasa nyeri 

dismenorea telah berkurang. 
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Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis bermaksud untuk mengidentifikasi 

Pengaruh air kelapa hijau sebagai terapi non farmakologis terhadap penurunan nyeri 

dismenorea pada siswi kelas XI di SMK Ma’arif 5 Gombong. 

 

1.2 PerumusanMasalah 

Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan dalam pernyataan Bagaimana 

Pengaruh air kelapa hijau sebagai terapi non farmakologis terhadap penurunan nyeri 

dismenorea pada siswi kelas XI di SMK Ma’arif 5 Gombong ?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Umum : 

Untuk mengetahui pengaruh air kelapa hijau dalam penurunan nyeri dismenorea 

pada siswi kelas XI di SMK Ma’arif 5 Gombong. 

1.3.2  Tujuan Khusus : 

a. Mengidentifikasi intensitas Nyeri Pretest dan Postest pada Kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol 

b. Menganalisis Pengaruh Pemberian Air Kelapa Hijau Terhadap Penurunan 

Nyeri Dismenorea 

 

1.4 Manfaat Penelitian. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat di kembangkan lebih luas lagi agar dapat 

menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang bagaimana cara mengatasi nyeri 

dismenorea dengan menggunakan terapi non farmakologi ataupun pengobatan 

herbal yang salah satunya dengan air kelapa hijau 

1.4.2   Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti  

Sebagai sarana untuk mengembangkan pengetahuan yang lebih baik serta dapat 

digunakan untuk bahan penelitian selanjutnya dengan literature yang lebih baru 

2) Bagi Akademik  

Diharapkan dapat membantu pihak akademik dalam mengenali masalah 

kesehatan reproduksi bahwa dalam mengatasi nyeri dismenorea primer dapat 

menggunakan bahan herbal tanpa harus menggunakan obat sentetis 
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3) Bagi Dunia Kesehatan 

Diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi tentang alternative 

pengobatan terapi non farmakologis ataupun pengobatan herbal agar dapat 

meningkatkan kesadaran dan pengetahuan tentang bagaimana cara mengatasi 

nyeri dismenorea bagi seluruh institusi kesehatan sehingga dapat memperdalam 

ilmu reproduksi khususnya bagi seluruh remaja putri 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan antara lain : 

1. Giana (2007) dengan judul pengaruh olahraga senam terhadap penurunan dismenorea 

pada siswi kelas 1 SMK Negeri 3 Purworejo. Tujuannya adalah untuk mengetahui 

pengaruh olahraga senam terhadap penurunan dismenore pada siswi SMK Negeri 3 

Purworejo. Peneliti ini dilakukan terhadap 30 siswa, sebelum dilakukan tindakan, 

didapatkan bahwa 2 siswi (6,7%) mengalami dismenore dengan skala nyeri 2 

(dismenore ringan), 12 siswi (40%) mengalami dismenore dengan skala nyeri 3 

(dismenore sedang),8 siswi (26,7%) mengalami dismenore dengan skala nyeri 4 

(dismenore sedang), 5 siswi (16,7%) mengalami dismenore dengan skala nyeri 5 

(dismenore sedang) dan 3 siswi mengalami dismenore dengan skala nyeri 6 ( 

dismenore sedang). Sedangkan setelah dilakukan tindakan didapatkan hasil 10 siswi 

(33,3%) tidak mengalami dismenore, 10 siswi (33,3%) mengalami dismenore dengan 

skala 1(dismenore ringan), 8 siswi (26,7%) mengalami dismenore dengan skala 2 

(dismenore ringan) dan 2 siswi mengalami dismenore dengan skala nyeri 3 

(dismenore ringan). Menurut penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa olah raga 

dapat mengurangi intensitas nyeri pada dismenore. Persamaan penelitian terletak 

pada sama-sama meneliti tentang dismenore sedangkan perbedaan terletak pada 

variabel bebas yaitu jika penelitian sebelumnya membuktikan pengaruh olah raga 

untuk menurunkan dismenore, pada penelitian ini membuktikan pengaruh air kelapa 

hijau untuk penurunkan dismenore dan peneliti sebelumnya menggunakan Pre 

Experimental Design dengan rancangan One Group Pretest-Posttest sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode penelitian eksperimen semu 

dengan jenis rancangan Non-Equivalent Control Group. 

2. Nani (2007) dengan judul “Hubungan Tingkat Pengetahuan Menstruasi dengan 

Pemilihan Cara Mengatasi Nyeri Menstruasi (dismenore) di SMK Muhammadiyah 

Kebumen”. Hasil penelitian ini dilakukan terhadap 44 siswi menyatakan bahwa cara 

yang dilakukan siswa untuk mengatasi nyeri dismenore adalah dengan istirahat 

sebanyak 14 siswi (31,82%), dengan cara pijat dan kompres sebanyak 20 siswi 

(45,45%), den dengan minum obat pengurang rasa nyeri ada 10 siswi (22,73%). 

Persamaan peneliti ini adalah sama-sama meneliti tentang dismenore dan 

mengatasinya sedangkan perbedaannya terletak pada variabel yang diteliti, metode 

penelitian, jika penelitian ini menggunakan metode non eksperimentaldengan 

menggunakan desain deskripsi korelasi, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 



6 

 

 

menggunakan metode penelitian eksperimen semu dengan jenis rancangan Non-

Equivalent Control Group. 

3. Rahmawati (2011), tentang Pengaruh Pemberian Air Kelapa Muda Terhadap 

Penurunan Kelelahan Kerja Pada Pengrajin Di Home Industry Mie Krupuk Desa 

Harjosari Kidul Kabupaten Tegal Tahun 2011. Jenis peneliti ini adalah penelitian 

eksperimen semu, menggunakan pendekatan Non-Equivalent Control Group. 

Populasi  penelitian adalah pengkajian mie krupuk yang berjumlah 26. Sampel pada 

kelompok eksperimen 13 orang dan kelompok pembanding 13 orang. Instrumen 

dalam penelitian ini yaitu Reaction Timer (alat pengukur kelelahan). Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan uji Wilccoxon. Hasil dari penelitian ini yaitu 

pemberian air kelapa muda tidak berpengaruh dalam menurunkan kelelahan kerja. 

Hal ini ditunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan skor kelelahan sebelum dan 

sesudah pada kelompok eksperimen dengan nilai ρ (0,091) > 0,05 dan pada 

kelompok kontrol dengan nilai ρ (0,075) > 0,05.Persamaan dengan penelitian diatas 

yaitu sama-sama menggunakan air kelapa sebagai obyek penelitiannya. Perbedaan 

dengan penelitian diatas yaitu menggunakan metode Reaction Timer sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode eksperimen semu dengan jenis 

rancangan Non-Equivalent Control Group. 
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PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Kepada 

Yth .......................... 

Di 

SMK Ma’arif 5 Gombong 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah Mahasiswa Program Studi S1 

Keperawatan STIKES Muhammadiyah Gombong : 

Nama : Umi Latifah 

NIM   : A11200842 

Saat ini sedang mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Air Kelapa Hijau 

Sebagai Terapi Nonfarmakologis Terhadap Penurunan Nyeri Dismenorea Pada Siswi Kelas 

XI Di SMK Ma’arif 5 Gombong”. 

Prosedur penelitian ini tidak akan menimbulkan risiko atau kerugian kepada 

responden. Kerahasiaan semua tindakan yang telah dilakukan akan dijaga dan hanya 

digunakan untuk kepentingan penelitian. Atas kerjasamanya, saya mengucapkan terima kasih. 

 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb 

Peneliti 

        Umi Latifah 

 

 

 

 

 

 



LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini saya : 

Nama   : 

Umur   : 

Alamat  : 

Dengan ini saya bersedia menjadi responden pada penelitian dengan judul “Pengaruh 

Air Kelapa Hijau Sebagai Terapi Nonfarmakologis terhadap Penurunan Nyeri Dismenorea 

Pada Siswi Kelas XI Di SMK Ma’arif 5 Gombong”, yang diteliti oleh : 

Nama : Umi Latifah 

NIM : A11200842 

Demikian persetujuan ini saya buat dengan sesungguhnya dan tidak ada paksaan dari 

pihak manapun. 

 

      Kebumen, .................................. 2016 

    Peneliti,      Yang Membuat Pernyataan 

 

( Umi Latifah )     (          ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LEMBAR OBSERVASI NYERI DISMENOREA 

 

A. Memberikan 1 lembar observasi kepada setiap responden yang bersedia menjadi subjek 

penelitian untuk mengisikan identitas responden yang berisi tentang : 

Nama   : 

Umur   : 

TB   : 

BB   : 

Lama rata-rata menstruasi   : 

Tanggal rata-rata mulai menstruasi : 

B. Skala Nyeri dismenorea 

Dalam pengisian skala pengukuran nyeri dismenore ini, saya mohon saudari untuk 

memberikan tanda lingkaran ( O ) pada skala nyeri berikut sesuai dengan nyeri yang anda 

rasakan sekarang.  

Pre test 

Skala nyeri 

 

 

0      1       2        3      4       5     6       7      8      9    10  

 

Post test 

Skala nyeri 

 

 

0      1       2       3      4       5     6       7      8      9    10 

 

 

 



SKALA : 

0         = tidak nyeri/dismenorea 

1-3         = nyeri/ dismenorea ringan 

4-6         = nyeri/ dismenorea sedang 

7-9         = nyeri/ dismenorea berat 

10          = nyeri/ dismenorea sangat berat 

Secara khusus skala tersebut dibagi dalam : 

Skala                  Intensitas          Karakter 

   0 

   1                            

   2 

   3 

   4 

   5 

   6 

   7 

   8 

   9 

  10 

 

Tidak nyeri/ dismenorea 

Nyeri/ dismenorea ringan 

Nyeri/ dismenorea ringan 

Nyeri/ dismenorea ringan 

Nyeri/dismenorea sedang 

Nyeri/ dismenorea sedang 

Nyeri/ dismenorea sedang 

Nyeri/ dismenorea berat 

Nyeri/ dismenorea berat 

Nyeri/ dismenorea berat 

Nyeri/ dismenorea sangat berat 

 

Seperti dipukul 

Seperti hilang timbul 

Seperti ditusuk 

Seperti diperas-peras 

Seperti ditekan 

Seperti ditarik-tarik 

Terasa panas seolah terbakar 

Kesemutan, menyengat 

Sangat nyeri, sulit digerakan 

Seperti ada tekanan/beban 

 

Jadi semakin besar nilainya maka nyeri yang saudari rasakan semakin berat 

Sumber ( Potter & perry, 2006) 
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